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Lembaga keuangan mikro syari’ah Baitul Qiradh Afdhal Cabang 
Lhokseumawe adalah lembaga yang berusaha mensejahterakan 
masyarakat melalui pemberian modal usaha. Banyak nya masyarakat 
yang mengajukan permintaan modal usaha menjadi kendala bagi 
pimpinan dalam menentukan kelayakan pembiayaan murabahah yang 
sesuai dengan kemampuan usaha calon nasabah masing-masing. 
Selain itu pengambilan keputusan yang dilakukan secara manual oleh 
branch manager dianggap kurang tepat sasaran karena bersifat 
subyektif.  Oleh karena itu, sangat dibutuhkan suatu sistem yang 
dapat mendukung para pimpinan dalam menentukan penerima modal 
usaha yang tepat, salah satunya adalah menggunakan metode k 
nearest neighbors. Kriteria yang digunakan dalam pemberian 
pembiayaan murabahah pada nasabah adalah pendapatan harian, 
pedapatan mingguan, presentase usaha, karakter nasabah serta jumlah 
tanggungan. jumlah besaran klasifikasi jenis murabahah yang 
ditentukan adalah kelompok 1 adalah Rp. 1.100.000, kelompok 2 
adalah 1.650.000, kelompok 3 adalah 2.200.000, kelompok 4 adalah 
2.750.000, kelompok 5  adalah 3.300.000, kelompok 6 adalah  
3.850.000, kelompok 7 adalah 4.400.000. Sedangkan alternatif yang 
ada dalam pembiayaan murabahah yaitu menentukan layak atau tidak 
dalam pemberian pembiayaan murabahah pada calon nasabah. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu Tim dalam 
melakukan perhitungan nilai calon pemberian pembiayaan 
murabahah pada nasabah yang layak diberikan dan tim penentu 
kelayakan/branch manager dapat dengan cepat dan mudah dalam 
menentukan calon penerima pembiayaan murabahah.  Selanjutnya 
luaran dari penelitian ini adalah sistem ini dapat memudahkan 
pimpinan dalam pengambilan keputusan yang tepat sehingga 
kesalahan dapat diminimalisasi dan dapat mempermudah pemberian 
klasifikasi jenis pembiayaan murabahah dana yang diberikan pada 
calon nasabah yang layak diberikan sesuai dengan kebutuhan dalam 
pemberian pembiayaan murabahah. 
 
Keywords— Sistem Pendukung Keputusan, KNN,  pembiayaan 
murabahah 
 
Abstract- Islamic microfinance institutions Baitul Qiradh Afdal 
Lhokseumawe the Branch is an organization that attempting the 
welfare of the society through the provision of venture capital. A lot 
of its people are requesting the business capital becomes an obstacle 
for leadership in determining the eligibility of murabaha financing in 
accordance with the the business capabilities of each prospective 
customer. In addition the decision making manually dialed by the 
branch manager is considered less appropriate target because it is 
subjective. Therefore, it is need a system that can support the 
leadership in determining the appropriate recipient of the business 
capital, one of which is using the k nearest neighbors. The criteria 
used in the provision of murabaha financing to customers is a daily 
income, pedapatan weekly, percentage of business, the customer code 
and the number of dependents. the amount of their classification 
specified types of murabaha is a group 1 is Rp. 1,100,000, group 2 
was 1,650,000, group 3 was 2,200,000, a group of 4 was 2,750,000, a 
group of 5 was 3,300,000, a group of 6 was 3.85 million, a group of 7 
was 4,400,000. Whereas the alternatives exist in murabaha financing 
which was to determine feasible or not in the provision of murabaha 
financing on the expectant customers. With this system is expected to 
help the team in the calculation of the value of the prospective 
provision of murabaha financing on eligible customer is given and 
the team deciding eligibility / branch manager can quickly and easily 
determine potential recipients of murabaha financing. Furthermore, 
the outcome of this study is these systems can facilitate leadership in 
making the right decisions that errors can be minimized and can 
facilitate the provision of classification of types of of murabaha 
financing funds provided to the prospective customer deserves 
accordance with the requirements in the provision of of murabaha 
financing. 
Keywords- Decision Support Systems, KNN, murabaha 
financing I. PENDAHULUAN 
Ketatnya persaingan dalam bidang Mikro Finance dalam 
memberikan modal usaha kecil untuk rakyat. Adanya sistem 
teknologi yang dikembangkan akan semakin mempermudah dalam 
melakukan aktivitas atau usahanya. Dengan teknologi yang sangat 
canggih dan didukung dengan tenaga ahli yang benar-benar 
berkompeten dibidangnya, terutama yang ahli dalam teknologi 
informasi sangat mendukung program usaha yang akan 
dikembangkan yang memudahkan pimpinan dan masyarakat dalam 
melihat layak dan modal klasifikasi yang diberikan 
Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah Baitul Qiradh Afdhal 
adalah sebuah lembaga yang terbentuk sebagai perwujudan kepada 
kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya layanan keuangan mikro 
yang mencakup area kota dan area pedesaan, dengan pertimbangan 
dalam satu proses keberlangsungan bagi calon nasabah sendiri 
maupun lembaga. Dalam memberikan modal usaha kecil Mikro 
Finance Syari’ah tidak menggunakan bunga melainkan dengan sistem 
bagi hasil. Sistem ini umunya dilaksanakan oleh Lembaga Keuangan 
Mikro Syari’ah Baitul Qiradh Afdhal Cabang Lhokseumawe yang 
beroperasi berdasarkan syari’ah islam. 
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Sistem yang lagi berjalan Lembaga Keuangan Mikro 
Syari’ah Baitul Qiradh Afdhal masih ragu dalam untuk menentukan 
pembiayaan murabahah apa yang sesuai dengan kemampuan usaha 
mereka masing-masing. Padahal penentuan pembiayaan murabahah 
adalah masalah yang sangat penting karena berpengaruh pada 
lembaga masyarakat tersebut. Biasanya untuk mengatasi masalah 
tersebut pimpinan hanya berkonsultasi secara langsung kepada Staff  
yang dilakukan secara manual sehingga memakan waktu yang cukup 
lama. Selain itu pengambilan keputusan yang dilakukan secara 
manual oleh pimpinan yang kurang akurat karena bersifat subyektif. 
Dengan adanya sistem yang akan dibangun akan mempermudah 
pimpinan dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan K-
Nearest Neighbor dimana mencari jarak terdekat antara data yang 
akan dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data 
pelatihan. Kriteria dalam pembiayaan murabahah persentase usaha, 
pendapatan harian dan mingguan, jumlah anggota keluarga dan 
klasifkasi termasuk kedalam klasifikasi pemberian modal. 
Dalam pemberian klasifikasi kelayakan pembiayaan 
murabahah digunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Setelah 
itu semua kriteria termasuk nilai pembiayaan murabahah yang  telah 
dihitung. Pemilihan metode KNN dikarenakan metode ini dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang multiatribut. Sehingga 
diharapkan akan tercipta suatu sistem pengambilan keputusan yang 
akurat dan dapat menyelesaikan permasalahan dalam menentukan 
siklus pembiayaan murabahah. Dengan permasalahan diatas 
penentuan kelayakan klasifikasi pembiayaan murabahah dalam 
pemberian usaha masyarakat menggunakan metode k nearest 
neighbors dapat diselesaikan dan usaha yang diberikan kepada 
masyarakat sesuai dengan kemampuan calon nasabah.  
Pemilihan metode KNN sangat tepat karena dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang multiatribut. Sehingga 
diharapkan akan tercipta suatu sistem pengambilan keputusan yang 
akurat dan dapat menyelesaikan permasalahan dalam menentukan 
siklus pembiayaan murabahah dan usaha yang diberikan kepada 
masyarakat sesuai dengan kemampuan calon nasabah. 
Luaran Yang Ditargetkan Serta Kontribusi Terhadap Ilmu 
Pengetahuan Adanya sebuah algoritma yang mampu melakukan  
pemberian pembiayaan kelayakan pemberiaan murabahah pada calon 
nasabah dengan menggunakan Metode KNN (K-Nearest Neighbor) 
dan dapat merekomendasikan kepada pimpinan dalam pembiayaan 
murabahah yang layak bagi nasabah berdasarkan bobot dan kriteria 
yang sudah ditentukan. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan menunjukkan sebagai sebuah 
sistem yang mendukung para pengambil keputusan untuk 
memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan 
penilaian mereka. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem 
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan 
memanipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktural dan 
situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu sacara 
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.. Sistem pendukung 
keputusan sebagai sekumpulan prosedur berbasis model untuk data 
pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengambil 
keputusan. Little menyatakan bahwa untuk sukses, sistem tersebut 
haruslah sederhana, cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan 
isu-isu penting, dan mudah berkomunikasi [1].  
Tujuan sistem pendukung keputusan menurut Keen dan 
Morton merumuskan tiga tujuan yang harus dicapai dalam sebuah 
sistem pendukung keputusan [2], yaitu (1)Membantu manajer 
membuat keputusan untuk memecahkan masalah semi-struktur; 
Mendukung penilaian manajer, bukan mencoba menggantikannya; 
(2) Meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajer 
daripada efisiensinya. 
2.2 Algoritma K-Nearest Neighbour 
Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan salah satu metode 
yang digunakan dalam pengklasifikasian. Prinsip kerja K-Nearest 
Neighbor (KNN) adalah mencari jarak terdekat antara data yang akan 
dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data 
pelatihan. Teknik ini termasuk dalam kelompok klasifikasi 
nonparametric. Di sini kita tidak memperhatikan distribusi dari data 
yang ingin kita kelompokkan. Teknik ini sangat sederhana dan 
mudah diimplementasikan. Mirip dengan teknik klastering, kita 
mengelompokkan suatu data baru berdasarkan jarak data baru itu ke 
beberapa data/tetangga (neighbor) terdekat [3].  
Pada proses pengklasifikasian, algoritma ini tidak 
menggunakan model apapun untuk dicocokkan dan hanya 
berdasarkan pada memori. Algoritma KNN menggunakan klasifikasi 
ketetanggaan sebagai nilai prediksi  dari data uji yang baru. Jarak 
yang digunakan adalah jarak Euclidean Distance. Jarak Euclidean 
adalah jarak yang paling umum digunakan pada data numerik. 
 Nilai k yang terbaik untuk algoritma ini tergantung pada 
data. Secara umum, nilai k yang tinggi akan mengurangi efek noise 
pada klasifikasi. Kasus khusus dimana klasifikasi diprekdisikan 
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berdasarkan training data yang paling dekat disebut algoritma K-
Nearest Neighbor.  
 Algoritma K-Nearest Neighbor sebagai berikut : 
1. Tentukan parameter K 
2. Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi  dengan semua 
pelatihan 
3. Urutkan jarak yang terbentuk (dari terkecil ke terbesar) 
4. Tentukan jarak terdekat sejumlah K  
5. Pasangkan kelas yang bersesuaian 
6. Cari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat dan tetapkan 













 1x  = Data Uji dan 2x  = Data Sampel 
 i     = Variabel Data 
 d   = Jarak 
 p   = Dimensi Data 
2.3. Basis Data 
Basis data adalah “mekanisme yang digunakan untuk menyimpan 
informasi atau data. basis data sebagai kumpulan data, umumnya 
mendeskripsikan aktivitas suatu organisasi atau lebih yang 
berhubungan [4]. 
2.4. Dfd (Data Flow Diagram) 
Ide dari suatu bagan untuk mewakili arus data dalam suatu 
sistem bukan lah hal yang baru. algoritma program dengan 
menggunakan simbol lingkaran dan panah untuk mewakili arus data. 
E. Yourdan menggunakan notasi simbol ini untuk menggambarkan 
arus data dalam perancangan program. DFD adalah suatu model yang 
menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam 
sistem, simbol pengolahan digunakan untuk menunjukkan tempat-
tempat dalam sistem informasi yang mengolah atau mengubah data 
yang diterima menjadi data yang mengalir keluar [5]. 
2.5. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan ketentuan (margin) yang disepakati 
oleh penjual dan pembeli. Arti lain“Murabahah adalah akad jual beli 
barang dengan menyertakan harga perolehan dan keuntungan 
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli”. mendefinisikan 
Murabahah dalam bukunya yaitu persetujuan jual-beli suatu barang 
dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati bersama dengan pembayaran ditangguhkan 1 (satu) bulan 
sampai dengan 1 (satu) tahun. Persetujuan tersebut juga meliputi cara 
pembayaran sekaligus [6].  (zaini, 2010). 
 Dalam Fatwa DSN MUI No.2/2003 Murabahah didefinisikan 
sebagai menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya 
kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai laba. Definisi fatwa tersebut menjadi dasar pihak Bank 
Indonesia untuk mengeluarkan aturan tentang produk pembiayaan 
murabahah, bahwa kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan berdasarkan murabahah yaitu jual beli barang sebesar 
harga pokok barang ditambah dengan margin keuntungan yang 
disepakati. 
Jual beli dengan tempo pembayaran (murabahah) merupakan 
jual beli di mana penjual memberitahu pembeli biaya perolehan dan 
keuntungan yang dinginkannya.Murabahah awalnya tidak 
berhubungan dengan pembiayaan. Kemudian, digunakan oleh 
perbankan syari’ah dengan menambahkan beberapa konsep lain 
sehingga menjadi bentuk pembiayaan. Aplikasi pembiayaan 
murabahah dapat digunakan untuk pembelian barang komsumsi 
maupun barang dagangan bagi usaha kecil menengah (UKM) 
masyarakat contohnya warung kelontong dan sebagainya dalam 
sektor riil [7]. (wahyudin, 2003) 
 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
murabahah adalah transaksi jual beli barang yang menyebutkan harga 
asal dengan menyebutkan tambahan keuntungan yang disepakati oleh 
kedua belah pihak, baik penjual dan pembeli atau murabahah berarti 
jual beli barang antara si pemilik modal kepada pembeli.Dimana 
terjadi kesepakatan antara dua belah pihak untuk harga yang berlaku 
selanjutnya, harga pokok ditambah dengan keuntungan.Dan jangka 
kesepakatan atas jangka waktu pengembalian uang tersebut. III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tahapan-Tahapan Penelitian  
Metode yang digunakan adalah meliputi pengumpulan data, 
analisis data, perancangan database, perancangan interface, 
implementasi dan pengujian. Secara sederhana penelitian yang 
dilakukan ini dapat diuraikan atas beberapa tahapan pekerjaan seperti 
yang diperlihatkan dalam diagram alir penelitian pada Gambar 4.1. 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian dari Metode KNN 
Keterangan Gambar : 
Penelitian dimulai dengan input data calon nasabah yang akan 
mendaftara untuk mendapatkan pembiayaan murabahah. menetapkan 
nilai K untuk training data sampel berdasarkan kriteria dan jenis 
klasifikasi, selanjutnya data training tersebut kemudian disimpan 
untuk dijadikan sampel kategori kelompok dalam mengklasifikasi 
jenis kelompok yang akan diberikan dalam alternatif terbanyak. 
Kemudian menghitung data nasabah yang mempunyai kategori yang 
kemudian diproses menggunakan algoritma K-Nearest Neighbour 
untuk mendapatkan hasil klasifikasi dari.jarak terdekat menggunakan 
jarak eucledian. Setelah di dapatkan hasil klasifikasinya dan 
dibandingkan dengan jumlah kategorinya maka diperoleh hasil 
bahwa klasifikasi Data Nasabah  termasuk dalam jenis kelompok 6 
dana yang akan diberikan 
3.2 Model yang digunakan 
Model atau kerangka yang dikembangkan sebagai berikut : 
 
Gambar 3.2 Model Kerangka yang diKembangkan 
Keterangan Gambar: 
Langkah pertama adalah  melakukan pengumpulan data yang 
diperlukan sebagai dasar dalam melakukan pengambilan data, berupa 
data kriteria dan alternatif. Langkah kedua adalah penentuan model 
dan analisa kebutuhan merupakan tahap menganalisa sistem yang 
akan dibangun. Hasil analisa tersebut akan menjadi acuan dari 
perancangan sistem yang dibangun. Langkah ketiga adalah 
identifiaksi kriteria yang akan digunakan dalam penentuan klasifikasi 
jenis pembiayaan murabahah, langkah keempat adalah menghitung 
jarak euclidean yaitu data sample yang telah ada dibandingkan 
dengan data yang baru dengan nilai jarak data uji dan data Training. 
Langkah kelima adalah pengurutan hasil pengujian berdasarkan nilai 
euclidean, hasil klasifikasi jenis kelompok yang akan dimasukkan 
dalam perangkingan calon nasabah berserta dana yang diberikan 
sesuai dengan jenis klasifikasi 
3.3 Rancangan Penelitian 
Pengembangan sistem penentuan klasifikasi kelayakan 
pembiayaan murabahah dalam pemberian usaha masyarakat 
menggunakan metode K Nearest Neighbors, dimana metode KNN 
membutuhkan proses data training untuk jarak euclidean keputusan 
ke suatu data training yang dapat diperbandingkan dengan data 
semua uji yang ada. Adapun langkah-langkahnya adalah: 
1. Data Calon Murabahah 
Pada tahap ini menginputkan Data Nasabah yang akan 
dimasukkan dalam sistem dan Data Kriteria dan Alternatif yaitu 
proses inputan data kriteria yang telah ditentukan, kemudian 
alternatif sesuai dengan jenis usaha Proses Data Pembiayaan Proses 
menginputkan pembiyaan dan jumlah yang akan dijadikan 
pembiayaan dalam proses pembiayaan murabahah yang dimasukkan 
kedalam penilaian. 
2. Proses Data Training 
Pada tahap ini hasil dari data penilaian nasabah yang telah 
diinputkan diproses untuk setiap kriteria nasabah yang akan 
dilakukan data training. 
3. Proses Data Penggolongan Kelompok 
Pada tahap ini hasil dari data penilaian setiap nasabah yang 
telah diinputkan untuk  diproses yang dimasukkan kedalam proses 
klasifikasi. 
4. Proses  Metode KNN 
 Proses perhitungan dalam sistem dengan menggunakan 
metode KNN adalah algoritma klasifikasi yang mencari jarak 
terdekat antara data yang akan dievaluasi dengan tetangga data 
terdekatnya dalam data pelatihan. Proses Pembuatan Laporan 
5. Proses pembuatan laporan 
Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pembiayaan 
Murabahah, dimana pembuatan laporan ini berdasarkan data hasil 
akhir dari proses perhitungan yang dilakukan dengan metode KNN 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang diperlukan sebagai dasar dalam 
melakukan pengambilan data penelitian ini adalah berupa kriteria 
yang digunakan  dan data Alternatif. Pengumpulan data juga 
dilakukan dengan mempelajari teori-teori dari buku buku yang 
berhubungan dengan sistem pengambilan keputusan. 
Untuk Pengumpulan data yang digunakan sebagai input 
untuk melakukan proses pengambilan keputusan dari beberapa 
alternatif  ini dilakukan dengan menggunakan  kriteria pendapatan 
harian, pendapatan mingguan, presentase usaha, karakter nasabah dan 
jumlah tanggungan. Tingkat penilaiannya dapat berbeda-beda yaitu 
antara range nilai 1- 5 dan tingkat penilaian sangat kurang, kurang, 
cukup, baik dan sangat baik. Proses pengklasifikasian jenis dana yang 
diberikan data klasifikasi termasuk kelompok 1, Kelompok 2, 
Kelompok 3, Kelompok 4, Kelompok 5, Kelompok 6 atau kelompok 
7 dan dana yang diberikan berbeda-beda antara kelompok 1-7.  
 Sumber data yang diambil dapat berupa data primer 
maupun sekunder yang ada pada lembaga keuangan mikro syariah 
baitul qiradh afdhal cabang lhokseumawe. Tahap ini dilakukan 
pemisahan data sesuai kebutuhan peneliti.  IV.    IMPLEMENTASI SISTEM 
4.1 Analisis Data 
 Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pembiayaan 
Murabahah Pada Nasabah Menggunakan Metode K Nearest 
Neighbors adalah sistem untuk mengetahui penentuan terbaik 
nasabah dalam pembiyaan yang akan dikeluarkan. Analisa masalah 
memiliki peranan penting dalam perancangan sistem.  
 Analisa data sistem merupakan analisa mengenai data 
masukan dan data proses yang berhubungan dengan pembuatan 
sistem. Data Nasabah  adalah kriteria penentu untuk proses 
pengklasifikasian. Data masukan variabel penentu terhadap data 
nasabah penerima muhabarah. Adapun klasifikasi data nasabah untuk 
pengklasifikasian jenis pembiayaan  yang diberikan data klasifikasi 
termasuk kelompok 1, Kelompok 2, Kelompok 3, Kelompok 4, 
Kelompok 5, Kelompok 6 atau kelompok 7. Klasifikasi merupakan 
suatu proses menemukan kumpulan pola atau fungsi yang 
mendeskripsikan serta memisahkan kelas data  yang satu dengan 
yang lainnya untuk menyatakan objek tersebut masuk pada kategori 
tertentu yang sudah ditentukan. Algoritma K-Nearest Neighbour 
adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap data uji 
peserta berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat 
dengan data uji calon nasabah. 
 Data training tersebut kemudian disimpan untuk dijadikan 
sampel kategori dalam mengklasifikasi jenis kelompok yang akan 
diberikan. Selanjutnya, pada penelitian ini hanya menggunakan data 
nasabah yang mempunyai kategori yang kemudian diproses 
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbour untuk mendapatkan 
hasil klasifikasi .jarak terdekat ketetanggaan. Langkah terakhir adalah 
pengujian sistem dilakukan untuk pemasukan data yang ingin di 
ketahui pengklasifikasiannya termasuk kelompok nomor berapa dan 
besar jumlah dana yang diberikan. 
 Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pembiayaan 
Murabahah Pada Nasabah Menggunakan Metode K Nearest 
Neighbors adalah sistem untuk mengetahui penentuan terbaik 
nasabah dalam pembiyaan yang akan dikeluarkan. Analisa masalah 
memiliki peranan penting dalam perancangan sistem. Dalam tahap 
analisis sistem ini akan membahas mengenai permasalahan yang 
dihadapi oleh sistem, ruang lingkup masalah, menganalisa data, 
analisa terhadap perangkat lunak, perangkat keras dan melakukan 
pengujian sistem untuk mengetahui apakah sistem telah berjalan 
dengan semestinya. Pada penelitian ini proses yang dilakukan adalah 
proses pengklasifikasian jenis dana yang diberikan data klasifikasi 
termasuk kelompok 1, Kelompok 2, Kelompok 3, Kelompok 4, 
Kelompok 5, Kelompok 6 atau kelompok 7 yang menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbour dimana algoritma tersebut 
merupakan algoritma klasifikasi yang mencari jarak terdekat antara 
data yang akan dievaluasi dengan tetangga data terdekatnya dalam 
data pelatihan.  
4.2 Perancangan Sistem 
 Pada tahap ini sangat membantu sekali di dalam komunikasi 
dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. 
Diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan 
arus dari data sistem sekarang dikenal dengan nama diagram arus 
data (Data Flow Diagram atau DFD). DFD sering digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang di 
kembangkan secara logika. 
 Pada perancangan sistem, perancangan dimulai dari bentuk 
yang paling global untuk menggambarkan keseluruhan sistem. 
Perancangan sistem merupakan gambaran atau sketsa dari alur proses 
sistem pengolahan data.  Untuk rancangan model sistem dapat 






4.3 Diagram Konteks 
Diagram aliran data hanya memuat satu proses dan 
menunjukkan sistem secara keseluruhan. Adapun bentuk diagram 
konteks dari Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Pembiayaan 












Gambar 4.1 Diagram Konteks 
Keterangan : 
Admin melakukan login untuk dapat masuk kedalam sistem 
dan melakukan pengolahan data berupa data nasabah dan data 
pembiayaan. Admin akan mendapatkan informasi dari hasil yang 
diinputkan kedalam sistem. Branch manager menerima perangkingan 
laporan hasil seluruh data nasabah yang telah diinputkan dan akan 
dijadikan rekomendasi. 
4.4 DFD Level 0 
DFD Level 0 merupakan perluasan diagram konteks, pada 
level ini dijelaskan setiap kegiatan yang dapat dilakukan oleh setiap 
entitas yang ada didalam sistem lebih terperinci. Gambar 4.2 
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Gambar 4.2 DFD Level 0 
 
Keterangan : 
1. Proses 1.0 adalah Proses Login data Admin dan User 
Pada tahap ini admin melakukan login untuk dapat masuk 
kedalam sistem yang akan digunakan. 
2. Proses 2.0 adalah Proses Data Penerima Murabahah 
Pada tahap ini Admin menginputkan data Data penerima data 
murabahah dan kriteria yang digunakan. 
3. Proses 3.0 adalah Proses Data Golongan 
Pada tahap ini Admin menginputkan golongan dan jumlah 
yang akan dijadikan golongan pembiayaan dalam proses golongan 
pembiayaan murabahah. 
4. Proses 4.0 adalah Proses data clusering 
Pada tahap ini hasil dari data penilaian data clustering yang 
telah diinputkan diproses untuk setiap kriteria penerima murabahah 
yang akan dilakukan data clusering. 
5. Proses 5.0 adalah Proses data penggolongan kelompok hasil 
Pada tahap ini hasil dari data penilaian setiap penerima 
murabahah yang telah diinputkan untuk  diproses yang 
diamsukkan kedalam tabel penerima murabahah 
pengelompokkan klasifikasi. 
6. Proses 6.0 adalah Laporan 
Proses pembuatan laporan Sistem Pendukung Keputusan 
Pemberian Pembiayaan Murabahah, dimana pembuatan laporan 
ini berdasarkan data hasil akhir dari proses perhitungan yang 
dilakukan dengan metode KNN. 
4.5 Perancangan Basis Data 
Pada sistem ini digunakan beberapa tabel dalam basis data 
yang akan diaplikasikan pada aplikasi Penentuan Klasifikasi 
Kelayakan Pembiayaan Murabahah Dalam Pemberian Modal Usaha 
Masyarakat Menggunakan K-Nearest Neighbors yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tabel Login User 
Tabel yang digunakan admin untuk dapat masuk kedalam 
sistem yang berisi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 tb_login 
Nama Tipe Ukuran Keterangan 
id_user Varchar 15 Primary Key 
akses Varchar 15 
 Username Varchar 15 





2. Tabel Murabahah 
Tabel murabahah digunakan untuk menampung data kriteria 
yang telah terdaftar dan untuk penerima dana yang dikelompookan 
berdasarkan jenis . 
Tabel 4.2 tb_murabahah 
Nama Tipe Ukuran Keterangan 
*id_calon Int 11 Primary Key 
C1 Float 0 
 C2 Float 0 
 C3 Float 0 
 C5 Float 0 
 Nilai Float 0 
 Jenis Varchar 12 
 3. Tabel Jenis Golongan 
Tabel penilaian golongan digunakan untuk menampung data 
penilaian dari masing-masing penerima calon murabahah.  
Tabel 4.3 tb_jenis 
Nama Tipe Ukuran Keterangan 
*kd_jenis Varchar 8 Primary Key 
nama Varchar 12 
 jumlah Varchar 20 
  
4. Tabel Clustering 
Tabel clustering  ini digunakan untuk menampung nilai 
parameter tiap kriteria. Adapun tabel klasifikasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 tb_clustering 
Nama Tipe Ukuran Keterangan 
*id_calon Int 11 Primary Key 
C1 Float 0 
 C2 Float 0 
 C3 Float 0 
 C5 Float 0 
 Nilai Float 0 
 Jenis Varchar 12 
  
5. Tabel Hasil 
Tabel ini digunakan untuk melihat hasil penerima murabahag 
berdasarkan nilai dan clusteringnya yang digunakan. 
 
 
Tabel 4.5 tb_hasil 
Nama Tipe Ukuran Keterangan 
*id_calon Int 11 Primary Key 
Nilai Float 0 
 Jenis Varchar 12 
 V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Pengujian manual K-Nearest Neighbour 
 Algoritma K-Nearest Neighbour adalah sebuah metode 
untuk melakukan klasifikasi terhadap data uji penerima murabahah 
berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan 
data uji peserta. K-Nearest Neighbor(K-NN)  dimana hasil dari data 
ujiyang baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori 
pada K-Nearest Neighbor(K-NN).  
Tabel 5.1 Data Training Klasifikasi 

























































































 Adapun data yang mau di uji adalah seperti tabel berikut: 
Tabel 5.2 Tabel Sample Pengujian 
Pengujian  
Calon Penerima C1 C2 C3 C4 C5 
XXX 
130000 800000 80 Baik 5 Orang 
4 4 5 4 3 




Jarak data ke 1 terhadap jarak data uji : 
𝑑ଵඥ(0,270 − 0.360)ଶ  + (0,120 − 0,120)ଶ
=  ඥ0.098 + 0,066 +  0,209 + 0,008 + 0 
=    0,617 
Jarak data ke 2 terhadap jarak data uji : 
𝑑ଶ = ඥ(0,270 − 0,360)ଶ  + (0,120 − 0,120)ଶ 
=  ඥ0,025 + 0,066 +  0,209 + 0,008 + 0 
 =    0,554 
Jarak data ke 3 terhadap jarak data uji : 
𝑑ଷ       ඥ(0,270 − 0,360)ଶ  + (0,160 − 0,120)ଶ 
=  √0 + 0,264 +  0 + 0,008 + 0,002 
 =    0,776 
 Setelah di dapatkan hasil klasifikasinya dan dibandingkan 
dengan jumlah kategorikalnya maka diperoleh kesimpulan bahwa 
klasifikasi Data calon penerima murabhah termasuk dalam jenis 
kelompok 1 yang terdapat pada data sampel 6. 
5.2 Tampilan Pengujian Sistem K-Nearest Neighbour 
1. Tampilan Form Utama 
 Pada menu utama terdapat beberapa menu yaitu Lihat yang 
terdiri dari data nasabah, data pembiyaan dan data user. Kemudian 
data input yang terdiri dari data nasabah dan data pembiyaan, 
selanjutnya data KNN yang terdiri dari klasifikasi dan training 
sample, terakhir adalah cetak  laporan. Adapun gambar tampilan dari 
menu utama adalah sebagai berikut : 
 





2. Form Data Pembiayaan 
 Form ini dapat ditampilkan melalui form menu utama Lihat 
Data Pembiayaan. Form ini digunakan untuk menentukan 
memberikan jenis pembiayaan dan jumlah. Adapun tampilannya 
adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 5.2 Form Jenis Pembiayaan 
3. Form Input Data Nasabah 
 Form ini dapat ditampilkan melalui form menu utama Input 
Data calon pembiayaan nasabah. Form ini digunakan untuk 
menentukan input data nasabah. Adapun tampilannya adalah sebagai 
berikut :  
 
Gambar 5.4 Form Input Data Nasabah 
4. Form Pengujian K-Nearest Neighbour 
Adapun kriteria untuk input data pendapatan harian 120000, 
pendapatan harian 400000,  presentase usaha 60 %, karakter nasabah 
baik, jumlah tanggungan 4 orang dan jenis usaha jualan nasi. Adapun 
pengujian klasifikasi data nasabah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.5 Pengujian Pengujian K-Nearest Neighbour 
 
Hasil  Kesimpulan dari pengujian Hasil Klasifikasi terdapat 
pada ID Sampel 4 dengan Nilai 0.246676 dan Jenis KEL 7 
 
VI. KESIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan penentuan klasifikasi kelayakan 
pembiayaan murabahah dalam pemberian modal usaha masyarakat 
menggunakan K-Nearest Neighbors dapat mengambil kesimpulan 
adalah sebagai berikut: 
1. Adanya sebuah alternatif yang memiliki jenis kelompok dan 
jumlah besar dana yang diberikan kepada calon nasabah 
penerima murabahah 
2. Hasil keluaran dari program diambil dari jenis kelompok urutan 
alternatif tertinggi ke alternatif  terendah. Hasil akhir yang 
dikeluarkan oleh program nanti berasal dari nilai setiap kriteria, 
karena dalam setiap kriteria memiliki nilai yang berbeda-beda.   
3. sistem pendukung keputusan pemberian pembiayaan murabahah 
pada nasabah menggunakan metode k nearest neighbors. Dapat 
membantu calon nasabah dalam memberikan pembiayaan sesuai 
dengan kriteria.  
4. Dapat memberikan rekomendasi untuk pimpinan dalam 
pembiayaan murabahah.  
VII. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang saat ini sedang berjalan, 
berikut adalah saran yang dapat disampaikan :  
1. sistem pendukung keputusan pemberian pembiayaan murabahah 
pada nasabah menggunakan metode k nearest neighbors, akan 
lebih baik sistem ini dicoba dengan menggunakan metode yang 
lain sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihan dari 
masing-masing metode. 
2. Perancangan berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan 
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